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Pergerakan Harga
Di tengah penguatan kurs dollar AS sepanjang September 2013, harga komoditas lunak (soft commodity) termasuk kopi Arabika bergerak naik. Pada transaksi pekan kedua dan ketiga September 2013, harga kontrak berjangka kopi arabika untuk pengiriman Desember 2013  di bursa New York (AS) melejit ke posisi  US$119,25 sen/ Lbs. Atau lebih tinggi dibandingkan kontrak per September 2013 di bursa yang sama yang yang hanya US$114,80 sen/lbs.

Selain factor penguatan kurs dollar AS, melejitnya harga komoditi itu karena akan memasuku tahun baru 2014. Permintaan segera meningkat, karena tradisi minum kopi makin tinggi di Negara-negara maju. 

Pada awal pekan pertama September 2013, perdagangan di bursa komoditas London dan New York harga kopi robusta di NYSE Liffe mengalami pergerakan nyaris flat ke posisi 1771 dollar per ton. Sementara harga kopi arabika untuk kontrak Desember di ICE Futures mengalami kenaikan 0.6 persen menjadi US$1.1745 per pon.

Sementara itu harga kakao untuk kontrak pengiriman bulan Desember di London naik 0.7 persen menjadi 1640 poundsterling atau kisaran US$2539 per ton. Harga kakao di ICE Futures mengalami kenaikan 0.6 persen menjadi US$2468 per ton.

Di dalam negeri, kenaikan harga kopi arabika dunia, memicu juga naiknya harga kopi arabika di pasar fisik di kota Medan juga sudah mencium aroma keuntungan Desember 2013. Akhir tahun ini harga lagi bagus. Kita kumpulkan sebanyaknya baru dikirim akhir Oktober. Sehingga sampai sebelum jatuh tempo di New York. Di Medan harga di pasar lokal juga masih lumayan bagus. Di pasar spot bergerak dalam kisaran Rp37.586/kg. Sementara harga kopi Robusta di bursa berjangka untuk kontrak pengiriman November 2013 di bursa London sebesar US$1.730,00/ton, dan kontrak penyerahan September 2013 kisaran US$1.700,00/ton. Sementara di pasar spot  di Bandar Lampung, sepanjang September 2013 bergerak dalam kisaran Rp18.537/kg.

Demikian juga di pasar fisik di Bali. Hampir semua harga jual komoditas perkebunan rakyat di tingkat petani di Bali terdongkrak oleh kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) bersubsidi. Harga hasil perkebunan rakyat daerah ini mengalami kenaikan yang signifikan dan hal itu sesuai harapan petani. Harga kopi jenis arabika mengalami kenaikan dari Rp32.000 per kilogram pada akhir Agustus menjadi Rp32.500 pada awal September 2013. Sementara harga kopi jenis robusta yang tadinya Rp23.500/kg menjadi Rp24.000/kg sepanjang September 2013.

Merujuk data Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia (AEKI), mengaku pergerakan harga kopi di pasar internasional yang cenderung fluktuatif cepat, telah membuat eksportir kopi di dalam negeri mulai menunda pembuatan kontrak ekspor baru. Kecenderungan sikap wait and see ini pun diperkuat seiring tingginya harga lokal di tengah dengan penurunan permintaan ekspor biji kopi, akibat lambatnya pemulihan ekonomi di Eropa dan Amerika Serikat (AS).

Laporan AEKI Sumatera Utara, bahwa  para eksportir cenderung menunggu karena khawatir merugi jika tetap betransaksi di tengah tren pelemahan harga yang mulai terbentuk. Di samping itu, para eksportir juga harus dihadapkan pada harga di tingkat lokal yang juga terbilang cukup tinggi. Disparitas harga lokal dan ekspor sangat kecil. Importir meminta harga biji kopi Arabika Rp46 ribu per kilogram (kg), sementara di tingkat lokal saja harganya sudah Rp43 ribu per kg.
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